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A. Pendahuluan

Individu tumbuh dan berkembang dengan keunikannya masing-
masing. Setiap anak mempunyai karakter dan pola perilaku yang
berbeda sekalipun mereka adalah anak kembar. Misalnya, ada anak
yang cenderung pemberani, mudah dalam bergaul, senang mengobrol
dan mandiri, namun ada pula anak yang cenderung penakut,
sulit bergaul dan sangat bergantung kepada orang lain. Dalam
perkembangannya, karakter dimiliki oleh anak melalui peniruan

terhadap anggota-anggota keluarga yang ada di sekitar anak.

Perkembangan merupakan proses dimana individu mengalami
perubahan-perubahan seiring berjalannya waktu. Suryani dan
Widyasih (2010) memaparkan bahwa perkembangan adalah proses
perubahan psiko-fisik yang dihasilkan dari kematangan fungsi
psikologis dan fisik yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan
proses belajar dalam lintasan waktu menuju masa kedewasaan.
Perkembangan anak bukan terjadi secara mekanis-otomatis.
Perkembangan anak begitu bergantung pada bermacam-macam

faktor secara stimulan, antara lain: faktor herediter (bawaan),




faktor lingkungan, kematangan fungsi psikiologis, aktivitas anak
sebagai subjek bebas yang memiliki kemauan, kemampuan seleksi,
dapat menolak atau menyetujui, memiliki emosi, dan upaya untuk

membangun dirinya sendiri.

Keluarga merupakan lingkungan yang pertama dan utama bagi
setiap anak. Dalam sebuah keluarga, orang tua memiliki peran yang
sangat besar terhadap proses perkembangan anak. Sejak berada dalam
kandungan, orang tualah yang memberikan pendidikan berbentuk
stimulasi dini yang dapat merangsang tumbuh-kembang janin. Saat
anak telah lahir, orang tua jugalah yang pertama kali memberikan
pendidikan awal kepada anaknya melalui gaya pengasuhan. Menurut
Cramer sebagaimana dikutip oleh Suryadi dkk. (2017) menjelaskan
bahwa gaya pengasuhan adalah salah satu aspek dari proses dalam
keluarga yang memiliki peran terhadap perkembangan seorang anak.
Artinya, proses perkembangan seorang anak tidak dapat dipisahkan

dari bagaimana cara orang tuanya memperlakukannya.

Penjelasan di atas sejalan dengan hasil penelitian Budiman dan
Harahap (2015) yang menyatakan bahwa semua jenis gaya pengasuhan
atau pola asuh memiliki pengaruh terhadap perkembangan anak.
Selain itu, hasil penelitian dari Utami (2021) juga menjelaskan
bahwa masing-masing gaya pengasuhan yaitu pengasuhan otoriter,
pengasuhan demokratis, dan pengasuhan permisif yang diterapkan
dalam keluarga mempengaruhi perkembangan anak di masa depan.
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, melalui
tulisan ini, penulis ingin mengkaji lebih dalam lagi tentang bagaimana

gaya pengasuhan orang tua ditinjau dari perspektif determinasi diri.

B. Metode

Metode yang digunakan dalam menyusun kajian ini adalah
studi pustaka dengan pendekatan kualitatif. Teknik studi pustaka
yang dilakukan dalam kajian ini adalah teknik simak dan catat
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dengan mengumpulkan data dengan cara menggunakan buku
elektronik, jurnal ilmiah, dan literatur ilmiah lainnya. Selanjutnya,
penulis mencatat dengan cara mengutip pendapat para ahli untuk

memperkuat landasan teori.

C. Pembahasan

1. Gayapengasuhan

Orang tua dalam setiap keluarga selalu menginginkan anak-
anaknya menjadi terbaik sesuai dengan kemampuan dalam
diri anak. Keinginan orang tua supaya anak-anaknya menjadi
terbaik selanjutnya ditentukan oleh gaya pengasuhan yang
diterapkan oleh orang tua. Konsep gaya atau pola pengasuhan
secara prinsipal menurut Baumrind sebagaimana dikutip
oleh Santrock (2010) merupakan kontrol dari orang tua dalam
membimbing dan terlibat dalam aktivitas anak untuk mendukung
tugas perkembangan anak menuju pada proses kedewasaan
secara fisik dan psikologis. Baumrind membedakan di antara
tiga pengasuhan utama, di antaranya: pola asuh demokratis/

otoritatif, otoriter, dan permisif (Santrock, 2010).

Pola pengasuhan demokratis atau dengan gaya otoritatif
sejatinya bersifat positif dan dapat mendorong untuk
mewujudkan kemandirian dalam diri anak. Konsekuensi dari
gaya pengasuhan demokratis ini adalah orang tua harus dapat
mengontrol perilakunya dan menempatkan batas-batas kendali
atas perilakunya. Komunikasi dua arah antara anak dan orang
tua dapat memberikan info atas aktivitas anak dan orang tua, dan
memberikan kebebasan pada anak untuk memilih dan melakukan
suatu tindakan yang disepakati. Orang tua yang menerapkan
pola pengasuhan dengan gaya otoritatif ini secara berproses
berdampak pada anak untuk terlibat lebih dewasa, muncul
kemandirian dalam diri anak dan mampu mengendalikan diri
serta emosi, yang selanjutnya anak mampu mengatasi masalah

yang terjadi dalam dirinya.




Pola atau gaya pengasuhan orang tua berikutnya adalah
pengasuhan otoriter. Berbeda dengan pola pengasuhan
demokratis, pola pengasuhan otoriter lebih tertuju pada orang
tua yang menghargai kepatuhan untuk mengkondisikan anak-
anak mereka agar memenuhi standar orang tua, cenderung
membatasi, dan mendesak anak untuk mengikuti segala perintah
orang tua. Pengasuhan otoriter dengan demikian tidak memiliki
dukungan otonomi, tetapi dapat melibatkan tingkat keterlibatan
yang cukup tinggi atau, sebaliknya, hampir tidak ada sama
sekali (Ryan & Deci, 2017). Orang tua yang menerapkan pola
pengasuhan dengan gaya otoriter ini nampak dalam diri anak
menunjukkan kurang adanya kebahagiaan, takut salah, merasa

rendah diri, dan memiliki kemampuan komunikasi yang kurang.

Gaya pengasuhan orang tua selanjutnya adalah pengasuhan
permisif. Orang tua yang permisif mungkin terlalu memanjakan
anak, tetapi bagaimanapun juga, orang tua tidak secara aktif
mengomunikasikan pedoman, aturan, dan batasan penting kepada
anak-anaknya. Sikap permisif jelas menunjukkan kurangnya
struktur dan panduan, dan menyiratkan kurangnya keterlibatan
konstruktif, meskipun beberapa orang tua permisif sangat terlibat
dengan anak-anaknya dan memberi apa yang diinginkan oleh
anak. Sisi yang lain, orang tua yang permisif cenderung tidak
mengajukan permintaan dan tidak mendukung keterlibatan
anak supaya mandiri (Ryan & Deci, 2017). Orang tua yang
menerapkan pola pengasuhan dengan gaya permisif ini berakibat
anak cenderung melakukan kesalahan dan pelanggaran sehingga
anak tidak mampu mengendalikan perilakunya, kurang dewasa,

memiliki harga diri rendah, dan terasingkan dari keluarga.
2. Determinasi diri
Determinasi diri memberikan makna bahwa individu adalah

organisme yang aktif mengembangkan perilaku dan tujuannya
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(Deci & Ryan, 2000) Determinasi diri dan penyesuaian hidup
pada masa dewasa dapat dikatakan berhasil bila sesuai dengan
tiga kriteria, yaitu prestasi, kepuasan, dan penyesuaian pribadi
yang tercermin dalam kepribadian seseorang. Ketiga kriteria
tersebut saling berkaitan begitu erat sehingga salah satu kriteria
saja tidak cukup untuk menilai penyesuaian perilaku dan tujuan
individu dalam menentukan pilihan dalam hidupnya (Deci &
Ryan, 2000; Hurlock, 2011).

Determinasi diri adalah suatu proses memanfaatkan kehendak
atau kontrol yang dimiliki oleh diri. Determinasi diri menuntut
agar individu-individu menerima kekuatan dan keterbatasannya,
mengetahui berbagai kekuatan yang bertindak atas dirinya,
membuat pilihan, dan menentukan cara-cara memenuhi
kebutuhan. Keterkaitan antara kontrol dan determinasi diri
adalah bahwa untuk memiliki determinasi diri, individu harus
memutuskan cara menindak lingkungan. Individu tidak akan
merasa puas apabila semua kebutuhannya terpenuhi secara
otomatis, tanpa individu tersebut memiliki pilihan-pilihan dan
memutuskan cara mencapai pilihan-pilihan tersebut. Hal ini
merupakan bagian integral dari perilaku yang termotivasi secara
intrinsik dan juga merupakan bukti dalam beberapa perilaku
yang termotivasi secara ekstrinsik (Deci & Ryan, 1985).

Motivasi yang ada dalam diri individu tertuju pada cara
menggerakkan diri sendiri atau orang lain untuk bertindak.
Para orang tua, guru, pelatih, dan manajer berjuang memotivasi
individu yang mereka bimbing, dan individu tersebut berjuang
untuk menemukan energi, mengerahkan upaya, dan bertahan
pada tugas-tugas kehidupan dan pekerjaan. Motivasi intrinsik
ini tidak selalu dihargai atau didukung secara eksternal, namun
demikianindividu dapat mempertahankan gairah, kreativitas, dan

upaya secara berkelanjutan. Interaksi antara kekuatan ekstrinsik




yang bertindak pada individu, dan motif intrinsik serta kebutuhan
yang melekat dalam sifat manusia adalah tentang determinasi
diri (Deci & Ryan, 1985).
3. Gayapengasuhan berdasar perspektif determinasi diri
Secara umum, determinasi diri dapat mengendalikan hidup
seseorang. Individu dapat memainkan peran penting dalam
meningkatkan kemampuan dan sikap yang dibutuhkan individu
melalui keterampilan mendeterminasi diri dan menciptakan
lingkungan dengan keterampilan yang dapat dipraktikkan.
Misalnya saja pendidik, bahwa tantangan determinasi diri
yang dialami pendidik adalah menemukan ide-ide vang
dapat digunakan di antara sumber daya yang mendukung di
lingkungannya (Browder dkk., 2001). Ide tersebut misalnya
pendidik dapat menggunakan pengalaman langsung dan belajar
sambil melakukan (learning by deing) bila menghadapi emosi anak
yang bermasalah (Utomo, 2021). Adanya pengalaman langsung
tersebut dapat menjadi implikasi bagi pendidik lainnya, dalam

hal ini adalah orang tua dalam mengasuh dan mendidik anak.

Berdasar pada perspektif determinasi diri, gaya pengasuhan
orang tua yang paling menarik dalam model Baumrind adalah
pendekatan otoritatif. Gaya pengasuhan otoritatif menekankan
pada orang tua untuk mendorong anak menjadi mandiri, namun
pada saat yang sama, orang tua juga secara tegas mengharuskan
anak untuk mematuhi aturan dan pedoman yang telah disepakati
antara orang tua dan anak (Ryan & Deci, 2017). Senada dengan
hal tersebut, Santrock (2010) menyatakan bahwa gaya pengasuhan
otoritatif merupakan gaya pengasuhanideal untuk perkembangan
anak karena orang tua otoritatif memiliki keseimbangan yang tepat
antara kendali dan otonomi, sehingga anak diberi kesempatan
untuk mandiri sembari memberikan standar dan panduan yang

dibutuhkan anak. Sisi yang lain, kehangatan dan keterlibatan
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orang tua yang otoritatif dapat membuat anak bertanggung jawab,
memiliki rasa ingin tahu, dan adanya ketenangan diri dalam
bertindak. Ciri orang tua yang menerapkan gaya pengasuhan
otoritatif menurut Widyarini (2009), antara lain: (1) orang tua
mengarahkan pemikiran anak secara rasional; (2) orang tua
mengajarkan anak untuk fokus pada masalah yang dihadapi;
(3) orang tua mengajarkan anak untuk menghargai ketika
berkomunikasi dengan orang lain; (4) orang tua menjelaskan
alasan yang rasional bila anak meminta sesuatu; (3) orang tua
mengajarakan pada anak untuk mematuhi orang dewasa tetapi
juga mengajarkan anak untuk mandiri dan mengarahkan dirinya
sendiri; dan (6) orang tua tidak mendominasi, tetapi juga tidak
mendasarkan pada kebutuhan anak semata. Santrock (2010) juga
menekankan bahwa anak yang diasuh dengan gaya pengasuhan
otoritatif akan memiliki karakteristik: “ often cheerful, self-controlled
and self-reliant, and achicvement oriented; they tend to maintain friendly
relations with peers, cooperate with adults, and cope well with stress”
atau anak sering terlihat ceria, dapat mengendalikan diri dan
mandiri, serta berorientasi pada pencapaian; anak cenderung
memelihara hubungan persahabatan dengan teman sebaya,
bekerja sama dengan orang dewasa, dan dapat mengatasi stres

dengan baik.

Determinasi diri dalam proses pengasuhan yang dilakukan
oleh orang tua sangat terkait dengan perkembangan psikologis
anak. Misalnya orang tua dapat memahami perkembangan
sosial dan emosi anak. Menurut Morris dkk. (2013) menunjukkan
bahwa gaya pengasuhan terkait dengan perkembangan emosional
pada anak-anak melalui respons orang tua terhadap emosi anak,
ekspresi emosi orang tua, dan iklim emosional dari hubungan
orang tua-anak. Orang tua yang merespons emosi negatif anak
dengan cara yang mendukung, seperti menggunakan respons yang

berfokus pada masalah, berfokus pada emosi, atau mendorong,
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dapat membantu anak menjadi lebih kompeten secara sosial dan
emosional (Fabes dkk., 2002). Namun demikian, ada faktor yang
mempengaruhi psikologis orang tua untuk berperilaku dalam
mendukung anak untuk mandiri, yaitu keyakinan orang tua
tentang kemampuan anak mereka untuk berkembang secara
mandiri. Keyakinan orang tua yang otoritatif antara lain memberi
anak-anak mereka tingkat kesadaran emosional yang tinggi yang
memberikan rasa nyaman dan kemandirian serta membantu
mereka untuk berhasil di sekolah. Orang tua yang otoritatif
memberikan penjelasan kepada anak-anak mereka atas tindakan
mereka, yang memberi kesadaran dan pemahaman tentang nilai-
nilai dan moral. Selain itu, keyakinan orang tua yang otoritatif
adalah keterlibatan dalam komunikasi dua arah dengan anak-
anak mereka untuk meningkatkan keterampilan dalam hubungan
interpersonal dan membantu anak-anak menyesuaikan diri

dengan baik, serta berhasil secara sosial dan akademis (Starr,

2011).

Keyakinan orang tua akan penerapan gaya pengasuhan
otoritatif merupakan hal yang penting, karena konsep determinasi
diri mendukung gagasan bahwa anak-anak memainkan peran aktif
dalam perkembangan meraka sendiri. Melalui proses motivasi
intrinsik dan internalisasi, anak-anak secara aktif mengeksplorasi
lingkungan mereka, mengejar minat mereka, menghadapi
tantangan dan terlibat dalam kegiatan di mana mereka dapat
mengembangkan kompetensi mereka, serta menginternalisasi
perilaku, nilai-nilai dan sikap lingkungan sosial mereka. Dengan
demikian, anak-anak secara bawaan didorong untuk terlibat
dalam perilaku yang merupakan kunci perkembangan mereka
sendiri (Deci & Ryan, 2000). Perkembangan yang ditunjukkan
oleh anak bila orang tua yakin menerapkan gaya pengasuhan
otoritatif menurut Papalia dkk. (2009), antara lain: (1) anak lebih
adaptif terhadap lingkungan; (2) anak lebih percaya diri, namun




tidak berlebihan; (3) anak memiliki masalah emosional yang lebih
rendah dibandingkan dengan anak dengan gaya pengasuhan
selain otoritatif; (4) anak menghadapi masalah dengan lebih

bertanggung jawab.

D. Penutup

Gaya pengasuhan adalah suatu bentuk sikap orang tua untuk
mendidik anak didalam keluarga, yang terdiri atas tiga bentuk,
antara lam: demokratis/otoritatif, otoriter, dan permisif. Berdasar
pada perspektif determinasi diri, gaya pengasuhan orang tua yang
paling menarik adalah pendekatan otoritatif. Gaya pengasuhan
otoritatif menekankan pada orang tua untuk mendorong anak menjadi
mandiri, namun pada saat yang sama, orang tua juga secara tegas
mengharuskan anak untuk mematuhi aturan dan pedoman yang
telah disepakati antara orang tua dan anak. Keyakinan orang tua akan
penerapan gaya pengasuhan otoritatif merupakan hal yang penting,
karena konsep determinasi diri mendukung gagasan bahwa anak-
anak memainkan peran aktif dalam perkembangan meraka sendiri.
Perkembangan yang ditunjukkan oleh anak ketika orang tua yakin
menerapkan gaya pengasuhan otoritatif adalah anak lebih adaptif
dan percaya diri serta bertanggung jawab dalam merespon terhadap

masalah-masalah yang berada lingkungannya.
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